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The purpose of this study to determine: (1) the difference in the results of social 
studies using visual and audio media on a third-grade students of SD 
Muhammadiyah 1 Ketelan year 2015/2016. (2) better learning media used to 
learning outcomes IPS third grade students of SD Muhammadiyah 1 Ketelan year 
2015/2016. This research is a quantitative research design eksperrimen. The 
research subject is class III C and D class III SD Muhammadiyah 1 Ketelan. Data 
collection techniques were used that test and documentation. Test instrument used 
in this study is to test the validity and reliability. Data analysis techniques using T 
test. as the terms of data analysis performed using test Liliefors normality test and 
homogeneity test using Bartlett test. Based on the analysis of data in the 0.05 α 
showed no difference in the results of social studies using visual and audio media 
pembeljaran with 𝑡𝑜𝑏𝑠= 0,165 < 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙= 2,00172. The average results of social 
studies using visual media is 74 and the average value of the results of social 
studies using the audio media is 71. So better visual learning media use the results 
of social studies students of class III rather than using the audio media. 
 
Keywords : visual media , audio media , learning outcomes IPS 
 
Abstrak 
Tujuan penelitian ini untuk mengetahui: (1) adanya perbedaan hasil belajar IPS 
menggunakan media visual dan audio pada siswa kelas III SD Muhammadiyah 1 
Ketelan tahun 2015/2016. (2) media pembelajaran yang lebih baik digunakan 
terhaddap hasil belajar IPS siswa kelas III SD Muhammadiyah 1 Keetelan tahun 
2015/2016. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan desain 
penelitian eksperrimen. Subjek penelitian yaitu kelas III C dan kelas III D SD 
Muhammadiyah 1 Ketelan. Teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu tes 
dan dokumentasi. Uji instrumen penlitian yang digunakan adalah uji validitas dan 
reliabilitas. Teknik analisis data menggunkan uji t. sebagai persyaratan analisis 
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data dilakukan uji normalitas menggunakan uji Liliefors dan uji homogenitas 
menggunakan uji Bartlett. Berdasarkan hasil analisis data pada α 0,05 
menunjukkan ada perbedaan hasil belajar IPS menggunakan media pembeljaran 
visual dan audio dengan 𝑡𝑜𝑏𝑠= 0,165 < 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙= 2,00172. Rata-rata hasil belajar IPS 
menggunakan media visual adalah 74 dan rata-rata nilai hasil belajar IPS 
menggunakan media audio adalah 71. Jadi, media pembelajaran visual lebih baik 
digunakan terhadap hasil belajar IPS siswa kelas III daripada menggunkan media 
audio. 
 
Kata Kunci: media visual, media audio, hasil belajar IPS 
 
Pendahuluan 
Belajar merupakan suatu usaha atau aktivitas seseorang atau peserta didik 
yang disengaja (Samino, 2012: 25). Pada proses pembelajaran di kelas, setiap 
guru berperan sebagai pendidik dan pembimbing guna mencapai hasil belajar 
sesuai dengan tujuan yang direncanakan. Salah satu proses pembelajaran yang 
berlangsung di Sekolah Dasar (SD) adalah pembelajaran IPS. Ilmu Pengetahuan 
Sosial (IPS). Apabila melihat materi pelajaran IPS SD, cakupan materi sifatnya 
lebih menekankan pada hafalan, sehingga pembelajaran IPS akan membosankan 
bagi siswa.  
Di SD Muhammadiyah 1 Ketelan, proses pembelajaran IPS berlangsung  
dengan menggunakan media  text book.  Apabila dalam proses pembelajaran IPS 
menggunakan variasi media pembelajaran, hasil belajar IPS yang diperoleh siswa 
akan semakin optimal. Seperti yang diungkapkan Riyana (dalam Asyhar 2012: 
29) hadirnya media pembelajaran di hadapan siswa pada saat proses pembelajaran 
berlangsung bisa lebih menarik perhatian dan menyenangkan bagi siswa. Apabila 
siswa merasa tertarik dan menyenangkan dalam proses pembelajaran, maka siswa 
akan lebih aktif dalam mengikuti pembelajaran IPS. Hal tersebut tentu juga akan 
mempengaruhi hasil belajar IPS yang diperoleh oleh siswa. Media pembelajaran 
yang dapat digunakan oleh guru pada mata pelajaran IPS yaitu media visual dan 
media audio. Media visual merupakan media yang dalam proses penggunaannya 
menekankan pada aspek penglihatan siswa. Sedangkan media audio adalah media 
yang penggunaannya menekankan pada aspek pendengaran (Musfiqon, 2012: 89). 
6 
 
Alasan menggunakan media pembelajaran visual pada mata pelajaran IPS 
yaitu dengan menggunakan media visual siswa dapat dengan mudah memahami 
materi pembelajaran yang disampaikan oleh guru. Selain itu dengan menggunakan 
media visual siswa tidak perlu membayangkan hal yang sebenarnya terjadi pada 
materi pelajaran IPS yang disampaikan oleh guru, karena media visual 
mempunyai sifat yang konkret dan dapat mengatasi kendala akibat batasan ruang 
dan waktu. Sedangkan alasan menggunakan media audio yaitu untuk melatih 
siswa berfikir secara abstrak. Dengan menggunakan media audio, siswa dilatih 
untuk dapat mengembangkan daya imajinasi terhadap pesan verbal yang 
disampaikan dalam media audio tersebut.  
Dengan alasan diatas media visual dan audio tepat untuk digunakan dalam 
mata pelajaran IPS siswa kelas III, karena siswa kelas III masih tergolong kelas 
bawah, sehingga cara berfikirnya masih bersifat nyata atau konkret dan sedikit 
demi sedikit dilatih untuk berfikir secara abstrak. Dari kedua media pembelajaran 
yang digunakan, yaitu media pembelajaran visual dan audio, keduanya 
memupuyai kelebihan masing-masing apabila diterapkan dalam proses 
pembelajaran di kelas. Kelebihan media visual salah satunya yaitu mempunyai 
sifat yang konkret (Arsyad dalam Musfiqon, 2012: 74). Sedangkan kelebihan 
media audio salah satunya yaitu untuk memusatkan dan mempertahankan 
perhatian siswa saat proses pembelajaran berlangsung (Kustandi, 2011: 58). 
Dengan demikian peneliti akan melakukan penelitian yang berjudul “Studi 
Komparasi Media Pembelajaran Visual Dan Audio terhadap Hasil Belajar IPS 
Siswa Kelas III SD Muhammadiyah 1 Ketelan Tahun 2015/2016”. 
 
Metode Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan desain penelitian 
eksperimen. Penelitian dilaksanakan di SD Muhammadiyah 1 Ketelan dengan 
subjek penelitian siswa kelas III C dan siswa kelas III D. Waktu penelitian 
dilaksanakan mulai bulan November 2015 sampai bulan Februari 2016. Variabel 
dalam penelitian yaitu media visual dan audio serta hasil belajar IPS. Data 
dikumpulkan menggunakan teknik tes untuk mengummpulkan data hasil belajar 
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IPS siswa dan dokumentasi untuk mengumpulkan data nilai UAS  IPS semester 1. 
Untuk menguji kepepatan (validitas) dari instrument penelitian yang digunakan 
peneliti menggunakan uji validitas dengan menggunakan rumus korelasi product 
moment. Sebuah instrumen dikatakan valid jika mampu mengukur hal yang 
diinginkan (Arikunto, 2010: 211). Sedangkan utuk menguji ketetapan (reliable) 
instrument penelitian, instrument diuji dengan uji reliabilitas dengan 
menggunakan rumus KR 20. Tes dikatakan dapat dipercaya (reable) jika 
memberikan hasil yang tetap (consistent) apabila diteskan berkali-kali (Widoyoko, 
2011: 99). Uji prasyarat yang digunakan yaitu uji normalitas untuk menguji 
kenormalan data dengan menggunakan rumus Lilliefors. Untuk menguji 
homogenitas kemampuan subjek penelitian, peneliti mengguji dengan 
menggunakan rumus Bartlet. Setelah seluruh data terkumpul dilakukan analisis 
data untuk menguji hipotesis dengan menggunakan uji t. 
 
Hasil Penelitian dan Pembahasan 
Sebagai persyaratan analisis data dilakukan uji normalitas dan 
homogenitas untuk mengetahui kenormalan data dan kesamaan kemampuan dari 
subjek penelitian. Uji normalitas menggunakan rumus Lilliefors hasil yang 
diperoleh seperti tabel di bawah ini: 
Tabel Uji Normalitas 
Subjek Lobs Ltabel Kesimpulan 
Kelas III C 0.0890 0.161 Normal 
Kelas III D 0.0764 0.161 Normal 
 
Dari kedua perhitungan tersebut, baik kelas III C maupun kelas III C keduanya 
mempunyai Lobs< Ltabel, sehingga data dari kedua kelas tersebut adalah normal. 
Uji homogenitas yang dilakukan menggunakan rumus Bartlet, hasil yang 







Tabel  Uji Homogenitas 











29 3333.4 224.9 2.06 59.74 
Jumlah 58 5928.8   116.29   
 
Berdasarkan hasil perhitungan pada tabel di atas diperoleh hasil bahwa 𝜒𝑜𝑏𝑠
2  < 
𝜒𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙
2 , 0.6566 < 3.847, sehingga dapat disimpulkan bahwa kemampuan dari kedua 
kelompok subjek tersebut adalah homogen. 
Setelah uji prasyarat, penelitian dilakasanakan pada tanggal 7 dan 8 
Januari 2016. Penelitian menggunakan media visual dilaksanakan di kelas III C 
tanggal 7 Januari 2016 selaman 2x35 menit pada jam pelajaran ke 3 dan 4, serta 
penelitian juga dilaksanakan hari Jum’at 8 Januari 2016 selama 2x35 menit pada 
jam pelajaran ke 1 dan 2. Penelitian menggunakan media audio dilaksanakan di 
kelas III D pada hari Kamis 7 Januari 2016 selama 2x35 menit pada jam pelajaran 
ke 1 dan 2 serta hari Jum’at 8 januari 2016 selama 2x35 menit pada jam pelajaran 
ke 3 dan 4. Masing-masing kelas, diberitindakan mengajar menggunakan media 
yang berbeda dengang total waktu 4x35 menit. Setelah kelas III C diajar 
menggunakan media visual dan kelas III D diajar menggunakan media audio, 
kedua kelas menggerjakan soal evaluasi yang sama dan hasil belajar IPS dari 
kedua kelas tersebut dibandingkan menggunakan uji t untuk mengetahui 
perbedaan hasil belajar menggunakan media audio dan visual serta untuk 
mengetahui media yang lebih baik digunakan terhadap hasil belajar IPS. 
Berdasarkan perhitungan uji t yang dilakukan diperoleh hasil sebagai berikut: 
 
Tabel Uji t 





30 75 10.54 0.165 2.00172 
Kelas IIID 
(Media audio) 




Dari hasil data pada tabel di atas, diketahui bahwa tobs < ttabel dengan 0.165 
< 2.00172. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa ada perbedaan hasil 
belajar IPS menggunakan media visual dan audio pada siswa kelas III SD 
Muhammadiyah 1 Ketelan tahun 2015/2016. Hasil penelitian tersebut sesuai 
dengan penelitian Silawatri (2013) dengan judul penelitian “Pengaruh 
Pembelajaran Kontekstual Berbantuan Media Gambar Terhadap Hasil Belajar IPS 
Ditinjau dari Motivasi Berprestasi Siswa Kelas  IV SD Negeri 1 Semarapura 
Tengah”, bahwa terdapat perbedaan hasil belajar menggunakan model 
pembelajaran kontekstual berbantuan media gambar dengan konvensional dimana 
𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔< 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙, yaitu 13,18 < 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 dengan α 0,05. 
Apabila dilihat dari rata-rata hasil belajar IPS dari kelas III C yang diajar 
menggunakan media visual yaitu 75 dan rata-rata hasil belajar IPS kelas III D 
yang diajar menggunakan media audio yaitu 71 dapat disimpulkan bahwa media 
visual lebih baik digunakan terhadap hasil belajar IPS dibandingkan media audio 
pada siswa kelas III SD Muhammadiyah 1 Ketelan tahun 2015/2016 dapat 
diterima, karena nilai rata-rata kelas III C > nilai rata-rata kelas III D, 74>71. 
Dengan demikian media visual lebih baik untuk digunakan pada mata pelajaran 
IPS kelas III. Hasil tersebut sesuai dengan penelitian Kinasih (2013) dengan judul 
penelitian “Perbandingan Antara Penggunaan Media Gambar dengan Media 
Video Terhadap Hasil Belajar Siswa Mata Pelajaran IPA Pada Siswa Kelas IV 
SDN Katelan 4 Sragen Tahun Ajaran 2012/2013”, bahwa media gambar lebih 




Berdasarkan hasil analisis data menggunakan uji t diperoleh tobs < ttabel 
dengan 0.165 < 2.00172, sehingga dapat disimpulkan bahwa ada perbedaan hasil 
belajar IPS menggunakan media visual dan audio pada siswa kelas III SD 
Muhammadiyah 1 Ketelan tahun 2015/2016. Selain itu media visual lebih baik 
digunakan terhadap hasil belajar IPS dibandingkan media audio pada siswa kelas 
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